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PENDAHULUAN

Ubikayu sangat populer bagi petani di lahan kering, karena di SaMping
ebagai bahan pangan juga diperlukan untuk bahan baku non pangan, ,,,
akan ternak. Di lahan kering, rata-rata produktivitas ubikayu adalah 12 g
on/ha, berpeluang untuk dikembangkan karena menguntungkan, resik,
ragal panen rendah, dan pemeliharannya sangat mudah. Untuk meningkat.
«an produktivitas dan keuntungan usahatani ubikayu, petani perlu mene.
apkan teknologi anjuran dalam usahataninya. Teknologi anjuran terutama
yemberian pupuk dengan jenis dan dosis sesuai kebutuhan tanaman, serta
senggunaan jarak tanam rapat (100 cm x 40 cm), dapat meningkatkan hasil
sampai 3,5 kali lipat dari cara budidaya yang biasa dilakukan oleh petani.

KESESUAIAN LAHAN

Ubi kayu sangat cocok ditanam pada lahan entisol yang mempunyai
bulan kering lebih dari 4 bulan, suhu tanah rata-rata tahunan lebih dari
22 °C, ketinggian kurang dari 700 m dpl dengan topografi berombak
sampai bergelombang. Di Jawa Timur lahan dengan ciri demikian tersedia
cukup luas (489.375 ha) dan tersebar di 19 kabupaten, yaitu Pacitan,
Madiun, Trenggalek, Tulungagung, Blitar, Kediri, Nganjuk, Jombang,
Bojonegoro, Tuban, Malang, Pasuruan, Probolinggo, Lumajang, Situbondo,
Bondowoso, Sampang, Pamekasan dan Sumenep.

TEKNOLOGI PRODUKSI

1. Pengolahan tanah

Tanah diolah hingga gembur sedalam minimal 25 cm. Pembajaka’
pertama diikuti dengan membersihkan rumput dan sisa-sisa tanaman sebe-
lumnya. Pupuk kandang sebanyak 10 ton/ha diberikan bersamaan denga”
pembajakan kedua. Semakin banyak pupuk kandang yang diberikan, tanah
akan semakin baik untuk pertumbuhan tanaman ubikayu.
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2. Pemilihan klon/varietas

Pemanfaatan umbi ubikayu sangat berag
proses pengolahannya. Umbi ada yang bis
dilakukan pengukusan, namun ada beber
kandungan HCN tinggi sehingga ber

am, lergantung dari tingkatan
alangsung dikonsumsi setelah
apa varietas yang mempunyai
acun. Varietas yang mempunyai
kandungan HCN tinggi biasanya mempunyai kandungan pati/bahan kering
juga tinggi sehingga cocok untuk bahan bakuy industri. Pemilihan varietas
yang akan dikembangkan sangat tergantung dari tujuan pemanfaatan nya.
5ampai saat ini pemanfaatan ubikayu masih didominasi sebagai bahan
pangan (71%), industri pangan (12%) industri non pangan (13%) dan

pakan ternak (2%). Balai Penelitian Kacang-kacangan dan Umbi-umbian

(Balitkabi) Malang mempunyai koleksi lebih dari 300 nomor klon, yang
telah diidentifika

si dan yang sesuaj dengan kegunaannya baru 160 klon.

u klon sesuai untuk konsumsi, bertekstur remah dan rasa
enak. Sebagai bahan baku makanan tradisional tape dengan rasa enak,

kurang berserat, beraroma khas dan warna menarik ada tiga klon. Sedang-

kan yang sesuai untuk bahan baku industri dengan kriteria kandungan -
bahan kering tinggi (>40%) ada tujuh klon.

3. Penyiapan stek

Ubikayu umunya diperban
buhan tanaman yang optimal

bebas hama dan penyakit, cuk
12 mata,

yak scara stek. Untuk mendapatkan pertum-
diperlukan stek yang baik, dengan ciri-cir;
up tua dan panjang 20 cm dengan ruas 10—

4. Tanam

Di daerah
lumpangsari den

4Cang tanah, jagun

Produk-tivitasnya rendah karena menggunakan jarak tan
M x 100 ¢m, Sebaliknya di daerah-daerah y

dan - . ) .
I kenﬂ%_, ubikayu ditanam secara monokultur. Penanaman secara mono-
ultur, ubikayy dapat dit

isaran 4nam rapat, tergantung dari varietasnya, dengan
mEnent]aﬁk lanam 100 ¢m x 40 cm Sampai 100 cm x 80 c¢m. Jarak tanam
vkan jumlah populasi tanaman per luasan dan jumlah pupuk yang

a tumpangsari,
am lebar yaity 200
ang tanahnya kurang subur
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diberikan per tanaman. Populasi tanaman ubikayu ?gr()h?kta; c(l)%ngan !'arak
tanam 100 c¢m x 80 cm (jarak tanam rfan‘ggar?g)_, r:; ) cm (Ja_rak
tanam sedang) dan 100 cm x 40 ¢m (jarak t.rmdm rlajp;\ kmaang-mf,SIng
12.500 pohon, 16.666 pohon dan 25.000 pohon. Untuk meningkatka,
produksi dianjurkan menggunakan jarak rapat.

Cara tanam ubi kayu adalah dengan menan-capkan stek secara pelap.
pelan ke dalam tanah sampai kedalaman % panjang stek. Penancapan stel
dapat secara tegak atau miring sesuai selera karena ||(Jak'rknempe'ngaruh,
produktivitas tanaman. Tunas-tunas yang tumbuh sebaiknya disisakan

maksimal dua batang, sehingga pertanaman tidak terlalu rapat dan fotosin-
tesis berjalan normal.

6. Pengairan

Masa kritis dari pertumbuhan ubikayu adalah dari sejak tanam sampai
umur empat bulan setelah tanam. Karena itu, pada periode ini tanaman
ubikayu perlu air cukup. Pengairan dapat dilakukan dengan cara dileb yang

airnya diambilkan dari saluran irigasi atau disiram yang airnya diambilkan
dari sumber air di sekitar lokasi.

5. Penyiangan

Tanaman ubikayu muda yaitu umur 0-3 bulan setelah tanam masin
belum mampu bersaing dengan rumput liar sehingga penyiangan harus
dilakukan. Penyiangan pertama dapat dilakukan pada saat tanaman umur

satu bulan dan penyiangan kedua dilaky

kan pada satu atau dua bulan beri-
kutnya sebelum dilakukan pe

mupukan kedua.
6. Pemupukan

Pendapat masyarakat yang menyatak
unsur hara dan menjadi penyeh
Dibandingkan dengan t
N dan P tanaman ubik

an bahwa tanaman ubikayu rakus

ab tanah kurus, sekarang ini ticlak terbukt
anaman tomat dan j

. agung, kebutuhan unsur hard
ayu lebih sedikit

Pemupukan penama chl
dengan dosis 100 kg ure

akulkan Pada saat tan
an kedua diberikan pad

4, 50 kg SP36 dan 50 kg

d Sdal

. I
aman umur 10 1\~l|
KCl per ha. Pupuk sust

d“:“ll. b o | LLII‘
M umur 2-3 hulan dengan jenis
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Gambar 1. Keragaan tanaman dengan menerapkan teknologi anjuran

dosis pupuk yang sama seperti pupuk pertama, dilakukan setelah
penyiangan dan pembumbunan. Pemberian pupuk sebaiknya dengan cara
ditugal pada jarak 5-10 cm dari batang tanaman. Pada daerah dengan
bulan basah kurang dari 4 bulan tidak perlu lagi dilakukan pemupukan
ketiga. Keragaan tanaman dengan mene-rapkan teknologi anjuran disajikan
pada Gambar 1.

7. Panen

Tanaman ubikayu dipanen umur 8-10 bulan setelah tanam. Pada
lahan-lahan yang kurang air dan kurang subur, brangkasan hasil panen
sangat sedikit karena daun-daun pada musim kemarau rontok. Sedangkan
hasil umbi tidak akan merosot bila 4 bulan pertama setelah penanaman
kebutuhan air tercukupi (Gambar 2).
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Gambar 2. Keragaan hasil ubi kéyu haSI| :
penerapan teknologi anjuran
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